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ABSTRAK

Prayitno, Suyoto, & Sukarti, M.S. 2001. Pengurid Struknur dan Nilai Buduaya Atraksi
lLengger Banyumasan terhadap Peningkatan Industri Pariwisata. Laporan
Penelitian. Pusat Studi Indonesia, Lembaga Penelitian Universitas Terbuka.

Kata kunci : Struktur lengger, nilai budaya lengger, peningkatan industri pariwisata.

Berdasarkan upaya peningkatan industri pariwisata melalui atraksi lengger
Banyumasan , maka perlu dikaji dan diteliti dalam segi pengaruh struktur dan nilai
budayanya. Hal ini menjadi perhatian khusus karena kurang menariknya atraksi
lengger bisa diakibatkan oleh struktur yang kurang jelas sehingga terjadi kekaburan
dalam fungsi nilai budaya. Insiden ini akan menimbulkan kejenuhan sehingga minat
penonton kurang terhadap atraksi lengger.

Tujuan penelitian adalah (1) untuk mengetahui pengaruh struktur dan nilai
budaya atraksi lengger Banyumasan terhadap peningkatan industri pariwisata, dan (2)
untuk mengetahui unsur yang lebih berpengaruh antara struktur dan nilai budaya
atraksi lengger Banyumasan terhadap peningkatan industri pariwisata.

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Metode
ini diterapkan guna mendapatkan besarnya pengaruh struktur dan nilai budaya
lengger Banyumas terhadap peningkatan industri pariwisata.

Data penelitian terdiri atas data primer yang bersumber dari pementasan
atraksi lengger, dan data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pustaka.
Pengumpulan data di lapangan dilakukan dengan wawancara, observasi, dan
kuesioner terhadap kru lengger dan penonton.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan industri pariwisata
87.3% dipengaruhi oleh struktur dan nilai budaya atraksi lengger Banyumasan. Di
samping itu struktur dan nilai budaya lengger mempunyai pengaruh yang berarti
terhadap peningkatan industri pariwisata. Hal ini terbukti pada perhitungan uji I,
yaitu F hitung (92,54) > disbanding nilai F tabel (6,59).

Bertolak dari hasil penelitian tersebut. maka disarankan agar upava
meningkatkan industri pariwisata bidang atraksi lengger Banyumasan perlu dilakukan
pendekatan sebagai berikut : (1) memberi masukan dan mengajak kepada pembina
dan ketua lengger untuk menyempurnakan struktur lengger sehingga nilai budayanya

bisa diketahui masyarakat penonton, dan (2) Dinas Pariwisata turut serta /

mempublikasikan inovasi lengger Banyumasan kepada masyarakat, wisatawan
domestik maupun mancanegara melalui media massa dan leaflet.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini pemerintah Indonesia sedang memusatkan perhatian terhadap
pembangunan dalam sektor industri pariwisa.la. Suatu pembangunan akan berjalan
lancar jika tidak terjadi kesenjangan antara program pembangunan dengan
masyarakat yang menerima pembangunan itu. Salah satu kesenjangan adalah
ketidaksiapan diri  masyarakat yang melakukan pembangunan atau karena
pembangunan bertentangan dengan tatanan kehidupan masyarakat. Oleh karena itu
penyiapan program pembangunan hendaknya perlu dipertimbangkan berdasarkan
pada tatanan kehidupan masvarakat, serta latar belakang budaya masyarakat yang
akan menerima dan melaksanakan pembangunan. Pembangunan suatu daerah akan
berjalan dengan baik jika mampu menumbuhkembangkan potensi yang ada di dalam
dacrah itu.

Berkaitan dengan pemikiran di atas perlulah dirancang pembangunan industri
di suatu dacrah dengan di gahi dan dikaji terlebih dahulu potensi yang ada dalam
dacrah yang bersangkutan. Pola tatanan kehidupan dan latar belakang budaya dapat
digalt dan dikaji lewat tardisi-tradisi dalam budaya masyarakat bersangkutan. Salah
satu cara untuk mengungkap tardisi masvarakat tersebut, adalah melalui atraksi

lengger yang merupakan cermin budaya masyarakat.
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Pandit (1990:17) menvatakan bahwa segala sesuatu vang menarik dan bernilai
untuk dikunjungi dan dilihat. Dengan pengertian ini maka atraksi lengger, adalah
pertunjukan lengger vang ditonton oleh masvarakat atau wisatawan budaya. Atraksi
lengger sebagai cermin pandangan masyarakat Banyumas akan sangat dirasakan
dalam nilai budaya. Atraksi lengger merupakan budava adat yang secara kumunal
menjadi milik masyarakat Banyumas secara turun-menurun. Oleh karena budaya
semacam itu kendatipun sebagai budaya klasik, juga merupakan cerminan nilai-nilat
kehidupan yang esensial dari masyarakat di daerah yang bersangkutan.

Masyarakat Banyumas masith memepertahankan adat istiadat yang memiliki
keunikan tersendiri. Salah satu keunikan yang menarik dalam atraksi lengger, adalah:
(1) atraksi persyaratan menjadi lengger yang bersifat ritual, misalnya upacara mandi
atraksi midang, dan upacara wisuda, (2) pementasan lengger, yaitu babak lenggeran,
babak badutan, babak kuda calung, dan babak baladewan. Dalam atraksi lengger
tersebut terfihat nilai-nilai budaya, misalnya nilai estetika, nilai kepercayaan dan
ketaatan terhadap ruh lelubur, nilai perjuangan, nilai kemanusiaan, nilai kejujuran dan
sebagainya yang perlu diketahui atau dikaji oleh wisatawan budaya sebagai upaya
untuk meningkatkan industri pariwisata.

Schubungan dengan hasii penelitian yang berjudul “Pendekatan Sosiologi
Sastra Nyanyian Rakyat dalam Meningkatkan Industn Partwisata™ yang dilakukan
pada tahun anggaran 1998-1999, maka penclitian in1 merupakan kelanjutan yang

perlu ditelii dalam segi pengaruh struktur dan milai budaya atraksi lengger



(99}

Banvumasan dalam meningkatkan industri pariwisata. Berdasarkan informasit vang

diperoleh belum ada penelitian secara khusus mengenai hal tersebut.

B. Perumusan Masalah
Permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu bagaimanakah
pengaruh struktur dan nilai budaya atraksi lengger Banyumasan terhadap peningkatan

industri pariwisata ?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah tersebut penelitian ini bertujuan :
1. Untuk mengetahui pengaruh struktur dan nilai budaya atraksi lengger Banyumasan
terhadap peningkatan industri pariwisata.
2. Untuk mengetahui unsur yang lebih berpengaruh antara struktur dan nilai budaya

atraksi lengger Banyumasan terhadap peningkatan industri pariwisata.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi Dinas
Pariwisata untuk memperbaiki struktur atraksi lengger Banvumasan dan menentukan

nilai budayanya schingga dapat meningkatkan industri partwisata.

E. Hipotesis
Hipotesis vang digunakan scbagai titik tolak dalam penclitian ini sebagai

berikut



1. Struktur dan nilai budava atraksi lengger Bnvumasan mempunvai pengaruh vang

berarti terhadap peningkatan mdustri pariwisata.

2. Struktur atraksi lengger lebth berpengaruh daripada nilai budava terhadap pening-

katan industri pariwisata.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Struktur Atraksi Lengger Banyumasan

Suharto (1991:172) menyatakan tayuban adalah penari wanita vang disebut
tiedhék, ronggéng, atau tandhak yang berkedudukan sebagai wanita berstatus rendah
vang dikaitkan dengan kehidupan prostitusi, tetapi di lain pihak kehadiran mereka
dibutuhkan dalam kegiatan upacara bersih desa, guna menangkal malapetaka atau
sebagai sarana penyembuh sakit anak-anak. Masyarakat Banyumas mengatakan
lengger identik dengan ronggeng.

Atraksi lengger Banyumasan ditampilkan dengan struktur yang kurang jelas,
schingga para penonton akan terfokus pada gerak tarian saja. Padahal untuk
menemukan makna utuh terhadap atraksi lengger perlu ada kejelasan unsur-unsur
lengger (drama tardisional) vang mengandung seni drama dan tari dengan disertal
dialog. Unsur-unsur lengger yang dimaksud di sini adalah struktur yang berupa lakon,
laku (action), pemain, wawankata (dialog), plot, karakterisasi, tempat, dan penonton
(Brahim, 1968: 59-120). Dalam penelitian ini dibatasi pada pengkajian plot, pemain
(pelaku), dan penonton lengger Banvumasan.

Brahim (1968:73-84) mcnvatakan bahwa plot terdin atas : perkenalan,
insiden permulaan, penanjakan laku. knisis, penvelesaian, dan keputusan. Plot lengger

Banyumasan tampak pada : (1) babak lenggeran (perkenalan), (2) babak badutan



(insiden permulaan dan penanjakan laku). babak kuda calung (krisis), dan babak
baladewan (penyelesaian/keputusan).
(1) Babak Lenggeran

Dua orang lengger menuju ke panggung didampingi oich pemimpin lengger.
Setelah pemimpin lengger memperkenalkan kepada penonton, maka kedua lengger
tersebut duduk bersimpuh menghadap para penabuh calung. Kemudian pemimpin
lengger keluar dari panggung.

Dengan diiringi lagu Ricik-ricik oleh para pesinden, kedua lengger menari
dengan gerakan tangan dan langkah kaki ke kanan kekiri, dan pinggul bergoyang,
serta langkah maju dan ke belakang yang seirama dengan musik calung. Setelah
tampilan tersebut selesai kedua lengger tanpa menari berjalan mengelilingi arena
panggung sambil menyanyi lagu Sekar Gadhung dengan diringi bunyi kendang dan
gong. Kedua lengger kemudian menyanyi lagu Jedundu dan sambil menari. Dengan
ajunan gending dan nyanyian ini selesai, kedua lengger berhenti menari dan duduk
bersimpuh sambil menyanyikan satu lagu.

Saat berikutnya kedua lengger berdin kembali dan menari sambil
menyanyikan beberapa lagu, antara lain : gudril, ilo gondhang, pacul gowang,
kembang glepang, gurian warung dhovong dan sebagainya. Dengan tampilan ini
membuat para penonton secara bergantian menari di panggung dengan kedua lengger
tersebut sambil memberikan uang secara ikhlas

Dalam babak lenggeran tersebut tampak hanya tarian dan nyanyian tanpa
dialog. Walaupun tanpa dialog, babak lenggeran juga termasuk plot perkenalan.

(2) Babak Badutan



Badut diperankan oleh seorang pria. Fungsi badutan anatara lain

untuk menyegarkan suasana, agar penonton tidak jemu, schingga

tetap bertahan untuk terus menonton lengger hingea selesar. Untuk

mencapal tujuan itu maka seorang badut menggunakan topeng badut

dan bisa melawak, baik dengan gerakan-gerakan tari ataupun dengan

dialog-dialog yang diucapkan, serta nyanvian-nyanyian vang

dinvanyikan. Dengan demikian terciptalah suasana segar dan

penonton pun bergelak tawa (Prayitno, 1999 : 25).

Dalam babak 1ni, badut dengan lengger berdialog dan menari bersama-sama.
Kalimat-kalimat dialog yang digunakan mengandung makna lelucon dan kata-kata
yang ironis kemudian insiden meningkat menjadi kritikan terhadap masvarakat Hal
ini merupakan insiden permulaan dan tanjakan laku. Insiden permulaan ini
merupakan permulaan konflik menuju konflik yang memuncak (tanjakan laku)
sehingga insiden int terjadi kritikan-kritikan yang cukup pedas melalui dialog badut
dengan lengger. Dengan demikian babak badutan tergolong plot insiden permulaan
dan penanjakan laku.

(3) Babak Kuda Calung

Babak kuda calung dilakukan oleh si Badut. Pada saat kedua lengger berganti
busana tari Baludewun, si Badut mengambil kuda kepang untuk dinaiki sambil
menari. Si Badut dalam menari menggunakan gaya kuda lumping yang diiringi
dengan calung gending Kuda Kepang dan nyanvian rakvat Lenggang Kangkung
(Prayitno, 1999 : 26). Gerakan tari kuda calung dilakukan dengan gerak dinamis yang
mempunyal makna menentang dan berontak terhadap situasi kemelut di masvarakat.

Di scla-scla gambaran gerak tarian yang penuh dengan emosi marah yang disertai

gerak dan ekspresi kurang sadar, st Badut kadang-kadang muncul dengan gerak tarian



vang dibuat lucu dan ditambah pula dengan adegan makan sesaji vang membuat
penonton tertawa

Adegan dalam babak kuda calung tersebut termasuk plot krisis, scbab pelaku
mengalami kejadian krisis dalam mengahadapi pertentangan dalam situast kemelut di
masyarakat sehingga penonton akan terbawa ke dalam pérasaan yang penuh dengan
ketegangan.

(4) Babak Baladewan

Babak ini merupakan adegan tarian Baladewan yang mengandung makna
untuk meminta rahmat kepada Tuhan Yang Mahakuasa dan mengucap syukur karena
telah berakhir dengan selamat dalam pementasan lengger (Prayitno, 1999 : 26).
Dengan tarian Baladewan ini merupakan tanda berakhimya pementasan lengger
Banyumasan. Oleh karena itu babak Baladewan termasuk plot penyelesaian atau
keputusan.

Unsur lengger Banyumasan berikutnya yang dibahas di sini, yaitu pemain.
Pemain, adalah pelaku-pelaku yang bertugas menokohkan dalam suatu cerita di atas
panggung yang ditonton oleh publik (Brahim, 1968 : 92). Pada hakikatnya pemain
dan plot cerita drama tradisional (lengger) tidak dapat dibicarakan secara terpisah
karena kedua unsur itu mempunyai kedudukan dan fungsi yang sama. Sebuah cerita
drama taradisional (lengger) tidak akan mungkin terbentuk apabila salah satu
unsurnya tidak terpenuhi. Oleh karena itu Hasyim (dalam Fanani dkk., 1998:7)
menvatakan bahwa amtara pemain dan plot saling berkaitan dan hubungannva pun

sangat crat.



Penonton merupakan unsur vang harus ada pada setiap pertunjukan termasuk
lengger Banyumasan. Jika tidak ada penonton, maka tidak ada lengger vang
sesungguhnya. Penonton mempunyai peranan yang aktif dan ada kontak batin timbal
balik antara pemain dengan penonton (Brahim, 1968:105). Di samping Koning
(dalam Brahim, 1968:104) mengatakan bahwa para pemain yang mementaskan suatu
lakon akan terjadi penyaksian yang disaksikan penonton. Atraksi lengger dikatakan
baik dan menarik atau kurang baik dan kurang menarik tergantung dari hasil

penikmatan penonton.

B. Nilai Budaya Atraksi Lengger Banyumasan

Atraksi Lengger Banyumasan ditampilkan bukan sekedar untuk memberikan
suatu hiburan atau kentkmatan, tetapi juga ditampilkan untuk meneruskan atau
menyampaikan nilai-nilai atau konsep budaya yang telah dihayati atau diyakini
kebenarannya oleh masyarakat pendukung kebudayaan tersebut. Dengan demikian
atraksi l.engger Banyumasan dan kebudayaan memiliki hubungan yang erat.
Koengjaraningrat (1982:11) menyatakan bahwa konsep kebudayaan dalam arti yang
amat luas adalah totalitas pikiran, dan hasil karya manusia yang tidak berakar pada
naluri dan hanya dapat dicetuskan olah manusia sesudah proses belajar. Sehubungan
dengan itu konsep kebudayaan perlu dipecah-pecah lagi ke dalam unsur-unsurnya.
Unsur kebudayaan meliputi : (1) sistem religi dan upacara keagamaan, (2) sistem dan
organisasi kcmasyarakatan, (3) sistem pengetahuan, (4) bahasa, (5) kesenian, (6)

sistem pencaharian hidup, dan (7) sistem teknologi dan peralatan.
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Atraksi Lengger Banvumasan merupakan produk  kebudavaan vang
mengandung konsep budaya. Konsep budava pada dasarnya merupakan sistem nilai.
Sistem nilai menurut Geriya (1984:1) mempunvai hubungan vang sangat erat dengan
kebudayaan. Sistem nilai menempati posisi dalam struktur budaya suatu masyarakat,
baik merupakan struktur dalam kehidupan manusia secara individual maupun sosial.
Sebagai inti kebudayaan, sistem nilai menurut Notosusanto dalam Geriya (1984:2)
akan berpengaruh dan menata elemen-elemen ):ang berada dalam struktur permukaan
dari kehidupan manusia yang mencakup perilaku sebagai kesatuan gejala dan benda-
benda budaya sebagai kesatuan material.

Sistem nilai menurut Koentjaraningrat (1982:25) biasanya berfungsi sebagai
pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia. Sistem tata kelakuan manusia lain yang
tingkatannya lebih kongkret seperti norma, hukum, aturan-aturan khusus, semuanya
Juga berpedoman kepada sistem nilai (budaya) itu. Lebih jauh dijelaskan bahwa -

Suatu sistem nilai budaya terdiri dari konsepsi-konsepsi yang hidup
dalam alam pikiran sebagian besar dari warga masyarakat, mengenai hal-
hal yang mereka anggap amat bernilai dalam hidup. Karena itu sistem
nilai budaya biasanya berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan
manusia walaupun berada di dalam diri indvidu, toh sikap itu biasanya
dipengaruhi oleh nilai budaya dan sering juga bersumber kepada sistem
budava (Koentjaraningrat, 1982:32-33)

Bagi masyarakat Banyumas, seperti yang terlihat dalam aspek perilaku pada
masyarakat dan aspek kebudayaan material vang dihasilkannya, sistem nilai atau
konsep budaya Banyumas itu terjadi dalam hubungan masyarakat mengenai sikap

hidup, pandangan hidup, sosial ekonomi.dan hubungan adat.



C. Peningkatan Industri Pariwisata

Berkaitan dengan pementasan lengger Banyumasan dan peningkatan industri
panwisata, maka dapat diupayakan dengan penambahan atraksi lengger mengenai
alur upacara selamatan wisuda lengger pada awal bagian plot perkenalan, dan plot
konflik juga perlu ditambah dalam adegan dialog pententangan pendapat antara si
Lengger dan si Badut sehingga terjadi peristiwa tanjakan konflik. Dengan demikian s
penonton akan menjadi lebih tertarik terhadap atraksi lengger.

Pelaku antagonis pun kurang begitu jelas dalam adegan si Badut dengan si
Lengger (babak Badutan). Si Badut sebagai pelaku yang anti terhadap si Lengger
kurang dipertegas dalam alur ceritanya. Insiden ini hanya didominasi oleh nyanyian
lengger. Oleh karena itu adegan tersebut kurang menarik. Upaya agar adegan pada
babak Badutan cukup menarik, maka perlu diperbaiki fungsi pelaku utama (Lengger)
dan pelaku antagonis (Badut).

Nilai budaya dalam atraksi lengger akan lebih bermakna jika struktur lengger
Banyumasan yang berupa : (1) plot yang kronologis dan jelas, serta didukung oleh
pemain, dan (2) penonton mudah memahami insiden yang terjadi pada tiap urutan
plot vang dilakukan oleh pemain (si Badut, si Lengger, dan Baladewa).

Upaya untuk meningkatkan industri pariwisata dengan salah satu sektor seni
budaya berupa lengger Banyumasan dapat ditempuh dengan cara sebagai berikut
1. Perbaikan atau penambahan adegan pada plot perkenalan perlu dilaksanakan oleh

Ketua Lengger

2. Dinas Partwisata perlu mendukung perbaikan atau penambahan adegan pada plot.



3. Dinas Pariwisata perlu membantu publisitas dan promosi lewat leaflet kepada
masyarakat atau wisatawan budaya tentang inovasi atraksi lengger Banyumasan
Unsur pokok industn pariwisata, antara lain publisitas dan promosi (Pandit.
1990:9)

4. Dinas Pariwisata harus memberikan kesempatan secara rutin dan terjadwal dalam

pementasan atraksi lengger di L.okawisata Baturaden-Purwokerto



BAB IiI

METODOLOGI PENELITIAN DAN ANALISIS

A. Metodologi Penelitian
1. Obyek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di desa 'Gentawangi, Kecamatan Jatilawang,
Kabupaten Banyumas.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan Metode Survai dengan bentuk kuesioner sebagai
alat pengumpul data yang pokok.
3. Sumber Data
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari atraksi lengger
Banyumasan.
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pustaka yang ada hubungannya
dengan masalah yang diteliti.
4. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara
Peneliti mengadakan tanya jawab langsung kepada ketua lengger, lengger,
badut, dan penabuh calung

b. Observasi

Peneliti mengadakan pengamatan langsung terhadap araksi lengger Banyumas-



an.
¢. Kuesioner
Peneliti memberikan angket yang berisi pertanvaan untuk  dijawab oleh
responden.
5. Metode Pengambilan Sampel
Sampel diambil dengan menggunakan Metode Proportional Random
Sampling. Metode ini dilakukan dengan cara mengambil jumlah sample yang
ditentukan dengan prosentase tertentu dari jumlah seluruh populasi. Biasanya
prosentase tersebut ditentukan antara 10% sampai dengan 30% dari jumlah populasi.
Jumlah populasi 100 orang sehingga dalam penelitian berjumlah 30 orang yang
terdiri dari mahasiswa Penyetaraan D II PGSD Universitas Terbuka yang pernah
menonton atraksi lengger Banyumasan. <
6. Data vang Diperiukan
a. Jumlah dan data kru lengger dan penonton.
b. Jawaban atas kuesioner yang diberikan kepada responden.

¢. Data lain yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.

B. Mctode Analisis
1) Sebelum dilaksanakan penelitian, terlebih dahulu dilakukan penyusunan daftar
pertanyaan (kuesioner). Untuk mengukur jawaban kuesioner tersebut digunakan
skor dengan nilai scbagai berikut
a. Jawaban A mendapat mlai 3

b. Jawaban B mendapat nilai 2



C.

Jawaban C mendapat nilai 1

2) Metode Successive Interval

Kegunaan metode successive interval dalam pengukuran sikap, adalah untuk

menaikkan tingkat pengukuran dari ordinal ke interval (Al-Rasvid, 1983).

Langkah kerjanya sebagai berikut

a.

Perhatikan { (frekuensi) atau banyaknya responden yang memberikan respon
yang ada.
Bagi setiap bilangan pada f (frekuensi) oleh n (jumlah sample) sehingga
diperoleh proporsi : Pi = fi/n.
Jumlahkan p (proporsi) secara berurutan untuk setiap respon sehingga
keluar kumulatif : Pki=pk (i— 1)~ Pi
Proporsi kumulatif (Pk) dianggap mengikuti distribusi normal baku
kemudian baru bisa menentukan nilai Z untuk setiap kategori.
Hitung SV (Scale Value = Nilai skala) dengan rumus :

Density at lower limit — Density at upper limit
SV =

Area under upper limit -~ Area under lower limit
Nilai-nilai untuk density diperoleh dari tabel ordinal distribusi normal baku.
SV (Scale Value), vaitu nilainva terkecil (harga negatif yang tersebar)

diubah menjadi = 1 (satu).

3) Pengujian Tingkat Validitas dan Realibilitas Kuesioner

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini perlu diukur tingkat

validitasnya. Validitas adalah tingkat ketepatan penggunaan alat terhadap suatu



16

gejala. Untuk menguji validitas dari kucsioner digunakan korelasi product
moment (Supranto, 1991), sebagai berikut :

nIxy= (I3 (Zy)

R -
Vo X - (Z) Vn Sy (S

Keterangan :

R = koefisien korelasi product moment

x = nilai valid nomor ganjil

y = nilai valid nomor genap

n = jumlah sample

Dengan taraf signifikan 5%, maka :

R > rtabel, berarti pengujian validitas dinyatakan valid.

R < rtabel, berarti pengujian validitas dinvatakan tidak valid.

Realibilitas adalah tingkat kestabilan dari suatu alat dalam mengukur suatu gejala.

Untuk menguji realibilitas digunakan rumus Spearman Brown, yaitu :

R
Rxx =
1 4 R
Keterangan :
Rxx = koefisien realibilitas
R = koefisien korelasi product moment

Jika Rxx > rtabel, berarti kuesioner telah memenuhi syarat realibilitas.

Jika Rxx < rtabel, berarti kuesioner tidak realibel.



17

4). Untuk menganalisis besarnva pengaruh struktur dan nilai budaya atraksi lengger
Banyumasan terhadap peningkatan industri pariwisata digunakan regresi linier
berganda (Sudjana, 1993) :

Y —a i byx;t byx,

adapun :

y = peningkatan industri pariwisata

X = struktur atraksi lengger Banyumasan

x; = nilai budaya atraksi lengger Banyumasan

by b, = koefisien regresi

5) Untuk mengetahui berarti tidaknya pengaruh struktur atraksi lengger dan nilai
budaya atraksi lengger terhadap peningkatan industri pariwisata secara
keseluruhan digunakan uji F (Supranto, 1983), sebagai berikut :

R/ (k-1)

1-R”/ (n-k)

Keterangan :

2 -~ - . .
R = koefisien determinasi

k = jumlah variable
n = banyaknya sampel
maka :

Ho diterima jika Fo = [ tabel

Ho ditolak jika Fo > I tabel
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Dengan derajat kebebasan = (k- 1) (n - k) dan tingkat kevakinan = 95% atau
0,05,

sehingga

Ho : By = 0 (tidak ada pengaruh Xj terhadap Y)

Ho : Bj # 0 (ada pengaruh Xj terhadap Y)
Untuk menguji keberartian koefisien regresi secara partial digunakan t tes

(Supranto, 1991) dengan rumus sebagai berikut :

bj
t =
Sbj
Keterangan :
t = besarnya t hitung partial
bj = koefisien regresi partial

Sbj = kesalahan baku koefisien dari bj

Kriteria hipotesa :

Ho

Ho

bj = 0, artinya secara partial tidak ada pengaruh yang berarti dari variable Xi
terhadap Y.
- by / 0, artinya secara partial ada pengaruh yang berarti dari variable Xi

terhadap Y.

Kriteria tes :

¢ Level of significance 5%
¢ Degree of freedom (n — k)

maka :



Ho diterima jika - t tabel < t hitung < t tabel.

Ho ditolak jika t hitung > t tabel atau - t hitung < - t tabel



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Struktur Organisasi Lengger

Setiap kelompok kesenian memiliki st.ruktur organisast yang berbeda-beda |
tergantung pada jenis kesenian dan hasil karya seninya. Struktur organisasi yang
dimiliki kesenian lengger “Sekar Sari” adalah organisasi garis, untuk lebih jelasnya

dapat dilihat gambar berikut :

PEMBINA
KETUA
LENGGER SINDEN
BADUT
PENAYAGAN

Gambar 1. Struktur Organisasi Lengger “Sekar Sari™

20



Berdasarkan bagan struktur organisasi pada gambar 1 di atas. maka arus

pembagian tugas, pendelegasian wewenang dan tanggung jawab bermula dari

pembina ke bawah menurut garis vertikal dan akhirnya setiap bawahan bertanggung

jawab langsung kepada ketua.

Tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian yang ada dalam

struktur organisasi kesenian Lengger “Sekar Sari™ dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.Pembina

Pembina lengger bertanggung jawab penuh terhadap segala aktivitas
pementasan dan membimbing ketua dalam operasional kegiatan latihan, gladi
resik dan pementasan.

Ketua lengger bertugas memimpin proses kegiatan latihan, gladi resik dan
teknik pementasan terhadap sinden, lengger, badut, dan penayagan (penabuh
penerus, penabuh pembarep, penabuh dendem, penabuh kenong, dan penabuh
gong), dan pengelola administrasi kesenian lengger.

l.engger bertugas sebagai pelaku utama dalam kesenian lengger mengenai
tarian, dialog, dan menyanyi pada babak lenggeran, babak badutan. babak
babak kuda calung, dan babak baladewan.

Badut bertugas scbagai pelaku antagonis dan pelawak dalam kesenian
lengger.

Sinden bertugas menyanyi dalam iringan musik calung (terbuat dari bambu,

dan kendang) vang ditabuh oleh penayagan.



f. Penavagan bertugas menabuh alat musik calung berupa penerus. pembarep.
dendem, kenong, dan gong guna mengiringi nvanyian dari sinden, lengger,

dan badut. serta pengiring musik calung dalam tiap babak.

B. Karakterisitik Responden

Dalam penelitian ini  responden yang diambil 30 orang mahasiswa
Penyetaraan D 11 PGSD semester V  yang te.lah mengikuti materi apresiasi sastra.
Tiga puluh orang mahasiswa tersebut diberi kesempatan secara bersama-sama untuk
menonton atraksi lengger Banyumasan di desa Gentawangi, Kecamatan Jatilawang,
Kabupaten Banyumas. Jarak dari Purwokerto ke desa Gentawangi + 16 km. Setelah
mahasiswa menonton atraksi lengger, mereka ditugasi menjawab kuesioner masing-
masing enam soal bidang struktur, nilai budaya, dan peningkatan industri pariwisata.

Identitas responden dalam hal tersebut adalah segala sesuatu vang erat
hubungannya dengan dirt responden yang mempunyai keadaan, sifat-sifat khusus
vang dapat memberikan gambaran tentang keadaan responden. Jadi dalam penelitian
int responden telah mempunyar cirri atau sifat yang sama sehingga data yang

diperoleh homogen.

C. Analisis Data

Dart hasil jawaban responden yang terdini atas : (1) enam pertanyaan bidang
struktur atraksy lengger. (2) enam pertanyaan bidang nilai budava atraksi lengger, dan
(3) enam pertanvaan bidang peningkatan ndustrt  paniwisata, maka dapat

dideskripsikan sebagai berikut.



[R]
(V5]

Tabel 1. Jawaban responden mengenai hubungan antara struktur alur
terhadap pemahaman penonton lengger.

;> No. [ Rctcrangan "~ ] Jumlah R(r:ispi)'ndéui ~ Prosentase
i l. Berkattan 29 96.67% ,
2. Kurang berkaiatan 1 3.33% E
3. Tidak berkaitan 0 0.00%
Jumiah 30 100%

Berdasarkan tabel di atas, dari 30 responden hampir semuanya atau 29
respponden (96,67%) menvatakan bahwa dengan adanya struktur alur atraksi lengger
yang lengkap maka akan memudahkan dalam memahami atraksi lengger tersebut,
1 responden (3,33%) menvatakan kurang sependapat dan tidak ada responden yang
tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Alur atau jalan cerita yang terstruktur (tersusun secara kronologis atau
runtut,yaitu dimulai dari perkenalan, konflik, klimaks, antiklimaks, dan penyelesai-
an) akan memudahkan penonton lengger untuk memahami dan menikmati atraksi
lengger tersebut.  Dengan adanva alur vang terstruktur, maka peristiwa yang akan
diceritakan atau disajikan secara berurutan akan memudahkan penonton untuk

memahaminva.



Tabel 2. Kesan responden terhadap atraksi lengger Banyumasan.

No. Keterangan Jumlah Responden Prosentasc
l. Kurang menarik 23 76.67%
2. Menarik 7 23.33%
3. Sangat menarik 0 0.00%

Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel di atas, dari 30 responden, 23 responden (76,67%)
berpendapat bahwa dengan kurang lengkapnya struktur atraksi lengger, maka atraksi
tersebut menjadi kurang menarik, 7 responden (23.33%) berpendapat menarik dan
tidak ada responden berpendapat sangat menarik.

Dari jawaban yang diberikan responden, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kelengkapan struktur atraksi lengger akan sangat mempengaruhi kesan penonton
dalam atraksi tersebut.  Semakin lengkap struktur atraksi yang disajikan, maka akan
semakin menariklah atraksinya, demikian juga sebaliknya jika struktur atraksi vang
disajikan tidak lengkap, maka atraksi pun menjadi kurang menarik. Agaknya hal ini
sangat diperhatikan oleh penonton lengger.

Tabel 3. Jawaban responden mengenai perlunya penempatan acara
wisuda pada bagian awal atraksi lengger.

No. | Keterangan Jumlah Responden Prosentase
1. Perlu R
10 JJV)J(A)'O

2.

Kurang perlu

(93

Tidak perlu 3
Jumlah 30 100 %




Tabel tersebut menerangkan tentang urgensiias penempatan acara wisuda
pada bagian awal atraksi lengger. Dari 30 responden, 10 responden (33,33%)
berpendapat hal tersebut perlu dilakukan, 13 responden (43.33%) menyatakan
kurang perlu dan 7 responden (23,33%) menyatakan tidak perlu.

Berkaitan dengan kelengkapan alur pementasan lengger, maka pelaksanaan
wisuda di arena pentas scbagai alur perkenalan akan memberikan kesan
penggambaran kepada penonton tentang asal-usul terciptanya lengger. Dengan
pernyataan presentase kecil terhadap 7 responden yang memberikan pendapat tidak
perlu diadakan acara wisuda pada pementasan lengger, maka penonton tidak akan
mengetahui  asal-asul terciptanya lengger. Demi pemahaman dan penikmatan
penonton terhadap nilai artistik pementasan lengger, maka alur perkenalan tersebut
perlu diperjelas dengan penambahan wisuda lengger dalam pementasan. Dengan
perbandingan persentase responden yang menyatakan perlu dan kurang perlu hanya
selisih 10 %, maka bisa dinyatakan bahwa kelengkapan alur tetap dibutuhkan
penonton untuk keindahan dalam pementasan lengger.

Tabel 4. Jawaban responden mengenai adanya tokoh antagonis dalam
atraksi lengger Banyumasan.

No. Keterangan Jumiah Responden Prosentasc
1. Tidak ada 13 43.33%
2 < y-k y

2 Kadang-kadang ada " 36.67%
3| Ada o 20.00%

Jumiah 30 100%




Tabel di atas mencoba menjelaskan tentang adanva tokoh antagonis dalam
penokohan lengger Banyumasan.  Dari 30 responden, 13 responden (43.33%)
berpendapat tidak ada tokoh antagonis dalam lengger. 11 responden (36.67%)
berpendapat kadang-kadang terdapat tokoh antagonis dan 6 responden (20,00%)
menyatakan ada tokoh antagonis dalam setiap pementasan lengger Banvumasan.

Dalam setiap pementasan lengger ada tokoh protagonis (tokoh vang disukai
penonton yang identik dengan seorang jagoan) dan untuk menghidupkan jalan cerita,
maka diciptakanlah tokoh antagonis (tokoh yang tidak disukai penonton). Jadi untuk
mengimbangi tokoh yang protagonis maka diciptakanlah tokoh antagonis.

Tabel 5. Jawaban responden mengenai kesan mereka jika tidak ada
konflik dalam atraksi lengger.

No | Keterangan Jumlah Responden Prosentase
P ] Jenuh I8 60,00%
2. Kadang-kadang 8 26.67%
3. Tidak jenuh 4 13.33%
Jumlah 30 100%

Tabel di atas mencoba menjelaskan tentang kesan responden jika tidak ada
konflik dalam atraksi lengger yang mereka tonton. Dari 30 responden, 18 responden
(60,00%) berpendapat dengan tidak adanya konflik akan menimbulkan kejenuhan
dalam menonton atraksi lengger, 8 responden (26,67%) berpendapat kadang-kadang
memmbulkan kejenuhan, dan 4 responden (13,33%) menvatakan tidak jenuh.

Adanya tokoh protagonis dan tokoh antagonis dalam suatu atraksi lengger

dimaksudkan untuk membangun konflik dalam atraksi tersebut. Suata atraksi vang
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tidak dibumbui dengan konflik akan terkesan sangat monoton dan tidak menarik
sehingga dapat menmimbulkan kejenuhan bagi para penonton. Hal ini bisa dilihat dant
distribusi jawaban vang diberikan oleh responden.

Tabel 6. Jawaban responden mengenai perlunya perbatkan techadap
hadap struktur atraksi lengper.

No. Keterangan 'Jumlah Responden Proscntase
I | Perlu 26 86.67%
2 ¢ y
2. Kurang perlu i 3.33%
3. Tidak perlu 3 10,00%

Jumlah 30 100%

Tabel di atas menjelaskan tentang perlu tidaknya dilakukan perbaikan
terhadap struktur atraksi lengger. Dari 30 responden, 26 responden (86,67%)
menyatakan perlu, 1 responden (3,33%) menyatakan kurang perlu dan 3 responden
(10,00%) menyatakan tidak perlu.

Adanya perbaikan dalam struktur atraksi lengger akan semakin memperjelas
alur cerita dari atraksi itu sendiri. Akibat lebih lanjut dari pementasan lengger ini
adalah dapat menarik perhatian orang untuk melthatnya sehingga akan meningkatkan
industri pariwisata vang telah ada.

Tabel 7. Jawaban responden mengenai pemahaman mercka terhadap
nilai budava atraksi lengger

No. Keterangan Jumlah Responden Prosentase
1. Ti ah

idak paham 7 23.33%
] 4 y ah -
2. Kurang paham 2 73.33%
3. Paham 1 3.33%

Jumlah 30 100%




Tabel di atas menjelaskan tentang pemahaman responden terhadap nilai

budaya vang terkandung dalam atraksi lengger. Dari 30 responden, 7 responden

0

(23,33%) menjawab tidak paham, 22 responden (73,33%) menjawab Kurang paham

dan 1 responden (3,33%) menjawab paham.

Dari distribusi jawaban vang diberikan responden. dapat dilihat bahwa
mayoritas responden tidak paham dengan nilai k.)udaya vang terkandung dalam atraksi
lengger. Jadi kebanyakan dari responden hanya sckedar melihat atraksi lengger vang
disajikan tanpa mengetahui nilai budaya apa yang ingin disampaikan melalui atraksi
tersebut.

Tabel 8. Jawaban responden mengenai hubungan antara pemahaman nilai

budaya terhadap tingkat apresiasi atraksi lengger.

.

No. | Ketcrangan Jumlah Responden Prosentase
1. Berpengaruh 24 80.00%
2. Kurang berpengaruh 5 16.67%
3. Tidak berpengaruh | 3.33%

Jumlah 30 100%

Tabel di atas menjelaskan tentang pengaruh antara pemahaman nilai
budaya terhadap tingkat apresiasi atraksi lengger. Dari 30 responden, 24
responden (80.00°0) berpendapat terdapat pengaruh di antara dua hal tersebut, S
responden (16,67%) berpendapat kurang berpengaruh dan | responden (3.33%)
berpendapat tidak berpengaruh.

Dari jawaban responden tersebut, dapat dilihat bahwa sebenarnya mereka tahu

dengan memahami nilai budaya yang terkandung dalam atraksi lengger vang mercka
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saksikan akan mempermudah mereka dalam mengapresiasikan atraksi lengger dengan

lebth baik.

Tabel 9. Jawaban responden mengenai pementasan lengger tanpa

alur cerita.
No. | Keterangan Jumlah Responden | Prosentase
1. Tidak dapat dipahami 21 70,00%
2. Kurang dapat dipahami 7 23.33%
3. Dapat dipahami 6.67%
Jumlah 30 100%

Tabel di atas menjelaskan tentang pemahaman terhadap nilai budaya yang
terkandung dalam atraksi lengger, jika atraksi lengger disajikan tanpa alur peristiwa.
Dari 30 responden, 21 responden (70,00%) berpendapat akan tidak dapat dipahami, 7
responden (23,33%) berpendapat kurang dapat dipahami dan 2 responden (6,67%)
menyatakan dapat dipahami. Secara logika, jika atraksi dipentaskan tanpa alur
peristiwa maka para penonton akan mengalami kesulitan dalam memahami jalan
cerita dari atraksi tersebut, apalagi untuk memahami nilai budaya yang terkandung di
dalamnya. Nilai budaya di sini sangat abstrak dan sulit diamati dengan mata awam,

apalagi jika atraksi yang dipentaskan tanpa alur peristiwa vang jelas.
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Tabel 10. Jawaban responden mengenai kaitan antara struktur dan nilai
budaya dalam atraksi lengger

W(T Teterangzm Jumlah Responden  Prosentase. 7.
T | Kurang jelas katamya 21 0000 |
11724 Tidak jelas kaitannya \ R 7 Wﬁ??’;7|
"3. Jelas kaitannya T“mh s 7 ' '176,(7;77‘7’;37“:
B Jumlah S

Tabel di atas menjelaskan tentang kenyataan atraksi lengger dalam kaitannya
antara struktur dan nilai budaya terhadap atraksi lengger. Dari 30 responden, 21
responden (70,00%) menyatakan tidak berkaitan, 4 responden (13,33%) menyatakan
kurang berkaitan dan 5 responden (16,67%) menyatakan berkaitan.

Secara mayoritas responden menyatakan bahwa kenyataan atraksi lengger
kurang jelas kaitannya antara struktur dan nilai budaya. Hal ini terbukti bahwa
struktur alur kurang jelas, misalnya alur perkenalan, konflik maupun klimaks. Jadi
lengger Banyumasan yang terdiri atas : (1) babak lenggeran, (2) babak badutan, (3)
babak kuda calung, dan (4) babak baladewan hanya berupa tarian vang diiringi

nyanyian yang kurang menunjukkan dramatisasi sehingga sulit diketahui nilai

budayanya, misalnya berupa kasih sayang, bijaksana dan sebagainya

Tabel 11. Jawaban responden mengenai penggambaran kelakuan manusia
ke dalam gerak tarian dan nyanyian dalam atraksi fengger.

No. | Keterangan Jumlah Responden Prosentase
1. Tergambarkan 14 16.67%
) lurang teros ark 4

2. Kurang tergambarkan 14 46.67%
3. ldak tergambarkan 5 6.67%

Jumlah 30 100%




Tabel di atas menjelaskan tentang pengeambaran kelakuan manusia ke dalam
gerak tarian dan nyayian dalam atraksi lengger. Dari 30 responden, 14 responden
(46,67%) menvatakan sudah tergambarkan, 14 responden (46.67%) menvalakan
kurang tergambarkan dan 2 responden (6,67%) menyatakan tidak tergambarkan.

Pendapat responden mengenai tergambarkan dan kurang tergambarkan
terhadap kelakuan manusia (nilai budaya)'mcmpunyai posist prosentase yang
seimbang (sama). Oleh karena dari posisi tersebut dapat dinvatakan bahwa atraksi
lengger Banyumasan masih dominan terhadap struktur alur yang kurang jelas
sehingga terhadap nilai budaya pun kurang dapat dipahami banvak penonton.

Tabel 12. Jawaban responden mengenai perlunya perbaikan terhadap
alur cerita dalam pembabakan atraksi lengger.

No. Keterangan Jumiah Responden Prosentase
: Perlu 25 83.33%
2. Kurang perlu 4 13.33%
3. Tidak perly | 3.33%

Jumlah 30 100%

Tabel di atas menjelaskan tentang urgensitas perbaikan alur cerita dalam
pembabakan atraksi lengger perlu diperhatikan sehingga nilai budaya yang
terkandung di dalam atraksi lengger tersebut tampak Jelas dan pada akhirnva akan
meningkatkan industri pariwisata..  Dari 30 tesponden, 25 responden (83.33%)
menyatakan perlu, 4 responden (13,33%) menvatakan Kurang perlu dan 1 responden

(3,33%) menyatakan tidak perlu.
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Tabel 13. Jawaban responden mengenai pengaruh penvajan suatu
atraksi terhadap peningkatan industri pariwisata.

No. Keterangan Jumlah Responden Prosentase
1. Berpengaruh 27 90.00%
2. Kurang berpengaruh 1 3.33%
3. Tidak berpengaruh 2 6.67%

Jumlah 30 100%

Tabel tersebut menjelaskan pendapat responden tentang pengaruh panyajian
atraksi yang layak tonton terhadap peningkatan industri pariwisata. Dari 30
responden, 27 responden (90,00%) menyatakan berpengaruh, 1 responden (3,33%)
menyatakan kurang berpengaruh dan 2 responden (6,67%) menyatakan tidak
berpengaruh.

Sudah menjadi hukum alam bahwa sesuatu yang baik akan menghasitkan
hasil vang baik pula. Begitu pula halnya jika kita menyajikan atraksi vang terbaik
(layak untuk dilihat), maka respon yang kita terima pun akan baik. Jika hal ini sudah
terwwjud, maka peningkatan industri pariwisata bukanlah sesuatu vang mustahil

untuk dicapai.

Tabel 14. Jawaban responden mengenai perbaikan nilai budaya
atraksi lengger.

No. Keterangan Jumlah Responden Prosentase

. Perlu 26 86.67%

2 Curang

2 Kurang perlu 5 6.67%

3. Tida

3 idak perlu ) 6.67%
Jumlah 30 100%
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Tabel di atas menjelaskan perlunva pembenahan terhadap struktur atraksi
lengger agar dapat memperjelas nilai budava. Dari 30 responden, 26 responden
(86.67%) menvatakan perlu. 2 responden (6.67%) menvatakan kurang perlu dan 2
responden (6,67%) menyatakan tidak perlu. Dari jawaban &ang diberikan responden,
mayoritas berpendapat bahwa memang perlu diadakan pembenahan terhadap struktur
atraksi lengger sehingga nilai-nilai budaya yang terkandung dalam lengger itu dapat
diperjelas.

Tabel 15.Pendapat responden mengenai adanya hubungan antara
pembenahan struktur atraksi lengger terhadap peningkatan
industri panwisata.

No. Keterangan Jumlah Responden Prosentase
1. Setuju 25 83,33%
2. Kurang setuju 5 16,67%
3. Tidak setuju 0 0.00%

Jumlah 30 100%

Tabel di atas menjelaskan tentang adanya hubungan antara pembenahan
struktur atraksi lengger terhadap peningkatan industri pariwisata.. dari 30 responden,
25 responden (83,33%) menyatakan setuju, 5 responden (16,67%) menyatakan
kurang setuju dan tidak ada responden vang tidak setuju dengan pernyataan di atas.

Dengan pembenahan struktur tersebut jelas akan memberikan daya tarik

penonton secara maksimal untuk menikmati atraksi lengger. Dengan demikian

industri pariwisata akan meningkat secara drastis.



Tabel 16. Jawaban responden mengenai upava vang perlu dilakukan
agar atraksi lengger disukai penonton.

No. Keterangan Jumlah Responden Prosentase
1. Perbaikan struktumya 27 90.00%
i o . -
2 Perubahan struktur 7 6.67%
3. Struktur tetap | 3.33%
Jumlah 30 100%
|

Tabel di atas menjelaskan tentang upaya yang perlu dilakukan agar atraksi

lengger disukai penonton. Dari 30 responden, 27 responden (90,00%) berpendapat

perlu diadakan perbaikan terhadap strukturnya, 2 respnden berpendapat bahwa

struktur yang ada perlu perubahan dan 1 responden (3,33%) berpendapat tidak perlu

melakukan apa-apa dalam arti struktur yang ada tetap.

Pada umumnya penonton merasa jenuh dalam menikmati atraksi lengger vang

selalu monoton, karena hanya berupa tarian dan nyanyian tanpa dramatisasi. Demi

peningkatan industri pariwisata, maka perlu diupavakan perbaikan struktur alur tanpa

mengubah pembabakan pada atrakst lengger.

Tabel 17. Pendapat responden mengenai hubungan antara banyaknya

penonton dengan peningkatan industri pariwisata.

No. | Keterangan Jumlah Responden Prosentase
1. Setuju 29 96.67%
2. Kurang sctuju 0 0.00%
3. Tidak setuju i 3.33%
Jumlah 30 100%
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Tabel di atas menjelaskan tentang hubungan antara banvaknva penonton
dengan peningkatan industri partwisata. Dari 30 responden, 29 responden (96,67%)
menvatakan setuju dan 1 responden (3,33%) menvatakan tidak setuju. Tolok ukur
berhasil atau tidaknya suatu atraksi bisa diukur melalui jumlah penonton yang hadir.
Semakin banyak penonton yang hadir, maka semakin sukses pula atraksi tersebut.
Hal ini tentu saja akan meningkatkan industri pariwisata.

Tabe 18. Pendapat responden mengenai suka dan tidaknya penonton
dengan pemahaman yang berkaitan dengan struktur dan nilai
budaya atraksi lengger.

No. | Keterangan Jumlah Responden Prosentase
I | Benar 18 60,00%
2 Kurang benar
7 23,33%
3 Tidak benar 5 16.67%
Jumtiah 30 100%

Tabel di atas menjelaskan tentang suka dan tidaknva penonton tergantung
dari salah satu pemahaman dan penikmatan atraksi lengger vang berkaitan dengan
struktur dan ntlai budayanya.  Dari 30 responden, 18 responden (60,00%)
menvatakan benar, 7 responden (23,33%) menyatakan kurang benar dan 5 responden
(16,67%) menvatakan tidak benar.

Responden secara mayoritas menyatakan benar terhadap suka dan tidaknya
penonton itu tergantung dari salah satu pemahaman dan penikmatan atraksi lengger
yang berkaitan dengan struktur dan nilai budaya. Dinas Pariwisata Dacrah Tingkat [I

Kabupaten Banyumas dan para budayawan vang mengelola lengger Banyumasan



perlu mevakini bahwa berkembang atau meningkatnya industri pariwisata tentang
atraksi lengger tergantung dari banyaknya penonton yang hadir. Hal ini disebabkan
oleh salah satu faktor pemahaman dan penikmatan vang berkaitan dengan struktur

dan nilai budaya atraksi lengger.

C. Pembahasan Hasii Penelitian

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi struktur dan nilai budaya atraksi
lengger terhadap peningkatan industri pariwisata digunakan analisis regresi linear
berganda. Dari hasil perhitungan komponen diperoleh persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut .

Y =0,301 + 0,505 X, + 0,426 X

Keterangan :

I. Setiap kali ada perubahan struktur (X)) atraksi lengger maka industri pariwisata
mengalami peningkatan sebesar 0,505% dengan ketentuan X, tidak ada perubahan
nilai budaya.

2. Setiap kali ada persepsi positif dari kelompok social budaya vang diukur dengan
nilai budaya (X:) maka industri pariwisata akan meningkat sebesar 0,426% dengan
asumsi tidak ada perubahan struktur atraksi lengger.

Dari perhitungan linier regresi berganda diperoleh koefisien determinasi (R7)
sebesar 0,873 ini berarti peningkatan industri pariwisata 87,3% dipengaruht oleh
struktur dan nilai budava atraksi lengger. Sclebihnya menurut penelitian ini, yaitu
sebesar 12.7% dipengaruhi oleh variable yang tidak duteliti.

Untuk mengetahut  berarti  tidaknya  pengaruh  struktur dan nilai
budaya atraksi lengger terhadap penmingkatan industri pariwisala  secara

keseluruhan digunakan uji F.  Dari  perhitungan  dengan menggunakan

N

——



komputer diperoleh F hitung sebesar 92 54 Besarnva F tabel dengan « = 3%
dan derajat kebebasan atau degree of freedom (k-1) dan (n-k) sebesar 6,59
sehingga F hitung > F tabel, dengan demikian menolak Ho dan menenima Ha.
Hal ini menunjukan adanya pengaruh vang berrti secara keseluruhan antara
struktur dan nilai budaya atraksi lengger terhadap peningkatan industri
pariwisata. Untuk pembuktian pengujian hipotesis tersebut dapat dilihat pada

grafik berikut ini.

N
\

Daerah Penolakan Ha Daerah
Penerimaan Ha

Fiabel = 6,59
Fhit= 92,54

Grafik Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui variabel yang lebih berpengaruh terhadap
peningkatan industri pariwisata digunakan analisis partial. Berdasarkan
perhitungan komputer dengan memakai program SPSS Rel. 9.0 for Windows
diperoleh nilai thiun, struktur atraksi lengger lebih besar danpada tyuune nilal
budaya (6,995 > 6,247). Dengan demikian hipotesis yang menyatakan struktur
atraksi lengger lebih berpengaruh terhadap peningkatan industri pariwisata

pada taraf kepercayaan 95% diterima.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan perhitungan linier regresi berganda diperoleh  koefisien
determinasi (R”) sebesar 0,873. Nilai ini menunjukkan bahwa peningkatan industri
pariwisata 87,3% dipengaruhi oleh struktur dan nilai budaya atraksi lengger

Struktur dan nilai budaya lengger mempunyai pengaruh yang berarti terhadap
peningkatan industri pariwisata. Hal ini terlihat dalam perhitungan dengan
menggunakan uji F. Hasil perhitungannya diperoleh nilai F hitung (92,54) >
dibandingkan nilai F tabel (6,59), sedangkan pada nilai t hitung struktur atraksi
lengger lebih besar daripada t hitung nilai budaya atraksi lengger (6,995 > 6,247).

Dengan demikian hipotesis pertama dapat diterima.

B. Saran

Upaya peningkatan industri pariwisata perlu dilakukan dengan cara memberi
masukan dan mengajak kepada pembina dan ketua lengger Banyumasan untuk
menyempurnakan struktur lengger (plot, dan pelaku/pemain). Penyempurnaan
tersebut harus diterapkan dan dilatihkan kepada kru lengger. Hasil penyempurnaan ini
Juga akan memberikan daya tarik dan minat kepada penonton, karecna makna atraksi
lengger akan dapat dicerna nilai budayanva. Demi menunjang otonomi daerah, Dinas
Pariwisata perfu mempublikasikan inovasi lengger Banyumasan kepada masyarakat

melalul media massa maupun leaflet.
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can Analisis Regresi Linier Berganda
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Reliability

wevess Mathod

05 Jun 01

VAR00015
VAR00016
VAR00017
VAR00018
VAR00019
VARD0020
VAL_Y

VAR00020
VAL_Y

2

(covariance

matrix)

Correlation Matrix

VAROOOLS

1,0000
-,1180
-,1429

1996
-,0593
-,0700

,2882

VAR00020

1,0000
, 1570

N of Cases =

Inter-iten

Correlations
part 1
part 2
Scale

Mean
-,0178
, 4038
, 1590

Reliability Coefficients

Correlation between forms =

Guttman Split-half =

Alpha for part L =

4 items 1in part 1

VAR0O0OLlo

1,0000
, 0000
-,1183
;2743
, 4530
, 6085

VAL_Y

1,0000

30,0

Minimpus
-, 1429

,1058
-,1423

7 1texs

will e used for this a=n
Is - S CALE
VARQO0017 VAROQOLE
1,0000
,0598 1,0000
-,0830 -,0580
. 2547 -,0274
, 3414 , 3143
Maximum Range
, 1990 , 3424
, 7570 , 6512
7570 ,8999

VARQOGOL9

1,0000
1058
. 3475

Max/Min
-1,3959

7,1577
-5,2990

£qual-length Spearman-B3rown =

Unequal-length Spearman-Brown

Alpha for part 2

3 items in part

2

Variance
, 0164
. 0887
, 0633
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Reliability

05 Jun OL

Correlation Matrix

VARO00CE VAR0O00GS
VAR00008 1,0000
VAR00009 -, 274 1,0000
VAR0Q0O10 -, 2242 ,0482
VARQ0011 , 4404 ,1528
VAR00012 , 5271 -,0220
VAR00013 L1765 ,0848
VAL_¥2 , 4887 , 2889
VAR00013 VAL_X2
VAR00013 1,0000
VAL_X2 , 4480 1,0000
N of Cases = 30,0

Inter-item
Correlations Mean Minimum

part 1 -,0220 -,3874

Part 2 ,2892 -,1833

Scale , 1904 -,2674
Reliability Coefficients 7 items
Correlation between forms = ,8763
Guttman Split-half = ,8321
Alpha for part 1 = , 0285

4 1tems 1in part 1

X

wewers Morhod 2 (Zovarrance matrix) will be used for this analysis ~ "

S - SCALE (3 2L1I7T)
VARDOOLO , VARO0OLL VARQ0012
1,0000
-,0219 1,0000
-,0541 , 4004 1,0000
-,1350 (4771 -.1333
, 1317 ,8555 ,6029
Maximum Range Max/Min variance
, 4404 ,8078 -1,198% , 0843
, 8029 ,7863 -3,288%6 . 1388
8555 1,2228 -2,3288 , 1032
Egual-length Spearman-Brown = L9341
Unequal~length Spearman-Brown = L8233
Alpha for part 2 = 5212

3 items in part 2
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veves Method 2 (covariance matrix) will be used for this analysis

06 Jun 01
R ELIABILITY ANALYSIS - SCALE (s el IT)
Correlation Matrix
VAR00QOL VARQC002 VARJ0002 VAR00QJ5 VARQ000S
VAR00QOL 1,0000
VAR00002 , 33686 1,0000
VAR00003 ,0249 -,0317 1,0000
VAR00004 ,0569 -,0380 L0763 1,C000
VAR0000S -,1379 -,0805 -,0871 1663 1,0000
VAR0000S . 5320 3030 , 1930 ,0451 -,1307
VAL_X1 , 3700 , 3378 . 5152 ., 5753 . 3898
VAR000086 VAL_X1
VAR00005 1,0000
VAL_X1 , 5591 1,0000
N of Cases = 30,0
Inter-item
Correlations Mean Minimum Maximum Range Max/Min Variance
Part 1 ,0709 -,0380 ,3368 , 3745 -8,8625 ., 0173
Part 2 , 2717 -, 1307 ,5591 , 6892 -4,2787 L1031
Scale . 1898 -,1379 ., 5793 L7172 -4,1998 0575
Reliability Coefficilents 7 1tems
Correlation between forms = , 6876 Zqual-length Spearman-Brown = . 8143
Guttman Split-half = L7162 Unequal-length Spearman-Brown = . 8175
Alpha for part 1 = , 1054 Alpha for part 2 = ,5225

4 items in part 1} 3 items 1n part 2
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+evve Method 2 (covariance matrix) will be used for this analysis

06 Jun 01
RELIABILITY ANALYSIS - sCcALZ (s el 1T
Correlation Matrix
VARQQ0001 VAR00002 VARG0002 VAR00033 VARO0000S
VAR00001 1,0000
VAR0Q002 . 33066 1,0000
VAR00003 , 0249 -,0317 1,0000
VAR00004 , 09869 -,0380 0763 1,0000
VAR0000S -,1379 -,0805 ~,0871 1663 1,0000
VAR00008 . 5320 . 3030 , 1930 ,0451 -,1307
VAL_¥X1 . 3700 . 3378 . 5152 5753 . 3898
VAR00006 VAL_X1
VAR0000% 1,0000
VAL X1 , 5591 1,0000
N of Cases = 30,0
Inter-item
Correlations Mean Minimum Maximum Range Max/Min  Variance
Part 1 ,0709 -,0380 , 3368 . 3745 -8,8625 ,0173
Part 2 L2717 -,1307 ,5591 , 6392 -4,2787 L1031
Scale . 1898 ~, 1379 5793 L7172 -4,1998 0575
Reliability Coefficients 7 1tems
Correlation between forms = , 6876 Zqual-length Spearman-Brown = . 8149
Guttman Split-half = L7161 Unequal-length Spearman-Brown = ,8175
Alpha for part 1 = L1054 Alpha for part 2 = , 5225

4 items in part 1} 3 items 1n part 2



Perubahan skala ordinal menjadi interval (msi)

Frequency
Score f p cp Z; z 0O
1 43 0,0796 0,0796 09204 11,4076 0,1481
2 114 0,2111 0,2907 0,7093 0,5512 0,3427
5 38 07093 10000 10000  ~ ~
z 540 1
0 0,1481
SV| =
0,0796 0
= -1,8599
0,1481 0,3427
SVZ =
0,2907 0,0796
= -09218
0,3427 0
SV; =
1,0000 0,2907

048318



s 45
Conversion
SV Interval Value
Sy -1,8599 1,0000
Ss -0,9218 1,9381
S; 0,4832 3,3430
mf 2,8599




Perubahan Data Skala Ordinal menjadi Interval

No. |[Resp X1 X2
1 2 3 4 5 6 = 1 2 3 4 5 6 T
2 1 3,34 3,34 1,94 334 3,34 334 18,65/1,94 3,34 3,34 3,34 3,34 334 18,65
6 2 334 3,34 3,34 3,34 1,00 3,34 17,72/3.34 1,94 3.34 3,34 3,34 3,34 1865
] 3 3,34 3,34 3,34 1,94 334 3,34 18,65/1,94 3,34 3,34 3,34 1,94 3,34 17,25
13 4 3,34 3,34 194 1,94 3,34 3,34 17.25/1,94 3,34 3,34 3.34 3,34 1,94 17.25
14 5 3,34 1,94 1,94 3,34 3,34 3,34 17,25|1,94 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34 18,65
15 5 1,94 1,94 1,94 1,94 3,34 1,00 12,10{ 1,94 3,34 3,34 1,94 3,34 1,00 14,91
19 7 334 1,94 1,94 334 3,34 334 17,25/3,34 3,34 1,94 3,34 334 334 18,65
20 8 3,34 3,34 1,00 1,94 1,94 3,34 14.91]1,94 3.34 1,94 3.34 1,94 3,34 15,84
22 g 3,34 3,34 1,94 3,34 3,34 3,34 18,65(3,34 1,94 1,94 3,34 3,34 3,34 17,25
24 10 3,34 3,34 1,00 3,34 1,94 3,34 16,31} 1,94 3,34 3,34 1,00 3,34 1,94 1491
25 11 3,34 1,94 1,00 1,00 1,94 3,34 12,56(1,94 1,94 1,00 1,94 1,94 3,34 12,10
27 12 3,34 3,34 1,94 1,94 3,34 3,34 17,25/ 1,94 3.34 3,34 3,34 1,94 3,34 17.25
28 13 3,34 3,34 1,84 1,00 1,00 3,34 13,97(1,94 3,34 3,34 1,00 1,94 3,34 14,91
29 14 3,34 334 1,94 1,94 334 334 17.25/1,94 3,34 3,34 3,34 1,94 3,34 17,25
31 15 3,34 3,34 3,34 3,34 1,94 3,34 18,65/1,94 3,34 3,34 3,34 1,94 3,34 17,25
37 16 3,34 1,94 1,94 3,34 3,34 1,00 14,91|1,94 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34 1865
40 17 3,34 3,34 1,94 3,34 1,94 334 17,25/3,34 334 194 3,34 3,34 3,34 1865
41 18 3,34 3,34 1,94 1,00 3,34 1,94 14,91/ 1,94 3,34 3,34 3,34 334 3,34 18,65
42 19 3,34 3,34 3,34 1,94 3,34 3,34 18,65/3,34 1,94 3,34 3,34 1,94 3,34 17,25
44 20 3,34 3,34 1,00 1,94 1,94 1,00 12,56/ 1,94 3,34 1,94 3,34 1,94 3,34 15,84
45 21 3,34 3,34 1,00 3,34 3,34 3,34 17,72|1,94 334 1,94 1,00 1,94 1,94 12,10
47 22 3.34 3,34 1,00 1,94 3,34 3,34 16,31/ 1,94 3,34 1,94 3,34 1,94 3,34 15.84
48 23 3,34 3,34 3,34 1,00 3,34 3,34 17,72{1,94 3,34 3,34 3,34 3,34 3341865
49 24 334 334 1,94 3,34 334 3,34 18,65/ 1,94 3.34 3,34 1,94 1,00 3,34 14,91
50 25 3,34 3,34 1,00 1,00 1,94 3,34 13,97/1,94 1,00 3,34 1,00 1,94 1,84 11,16
51 26 3,34 3,34 3,34 1,94 1,94 3,34 17.25/1,94 3,34 3,34 3,34 1,94 3,34 17,25
52 27 3,34 1,94 334 1,00 1,00 3,34 13,97 1,00 3,34 3,34 1,00 1,00 3,34 13,03
53 28 334 3,34 3,34 3,34 1,00 3,34 17.72|1.94 3,34 3,34 1,94 1,94 3,34 1584
55 29 3,34 1,94 3,34 334 3,34 3,34 18,65|3,34 3,34 1,00 3,34 3,34 3,34 17,72
56 30 3,34 3,34 334 1,94 3,34 3,34 18.65(3,34 1.94 3.34 3,34 3,34 334 1865
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No. Resp. Y

1 2 3 4 5 8

<

2

6

9
13
14
15
19
20
22
24
25
27
28
29
31
37
40
41
42
44
45
47
48
49
50
51
52
53
55
56

13,34 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34
23,34 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34
33,34 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34
41,94 3,34 3,34 3,34 334334
53,34 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34
63,34 3,34 1,94 3,34 3,34 1,00
73,343,343,343,34 334334
83,343,34 1,94 1,94334 1,94
93,34 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34

103,34 3,34 3,34 3,34 3,34 1,00

113,34 1,94 3,34 3,34 1,00 1,94

12 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34

131,00 3,34 3,34 1,94 3,34 1,94

143,34 3,34 3,34 3,34 3,34 1,94

153,34 3,34 3,34 334 3,34 3,34

16 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34 1,94

17 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34

183,34 3,34 1,94 3,34 3,34 3,34

19 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34

203,34 1,00 3,34 3,34 3,34 1,94

213,34 3,34 3,34 1,00 3,34 3,34

223,34 3,34 3,34 3,34 3,34 1,00

233,34 3,34 1,94 3,34 3,34 3,34

241,00 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34

253,34 1,00 3,34 3,34 3,34 1,00

263,34 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34

27 3,34 1,94 1,94 3,34 3,34 1,00

283,34 3,34 3,34 3,34 3,34 1,94

293,34 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34

30 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34

20,06
20,06
20,06
18.65
20,06
16,31
20,06
15,84
20,06
17,72
14,91
20,06
14,91
18,65
20,06
18,65
20,06
18,65
20,06
16,31
17,72
17,72
18,65
17,72
15,37
20,06
14,91
18,65
20,06
20,06
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Perhitungan regresi linier berganda

Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviaton N
industn Parwisata 18,40 185 30
Struktur Atrakst Lengger 16,58 2,07 30
Nilai Budaya 16,50 219 30
Correlations
industri Struktur Atrakss
Parwisata Lenggec Nilai Budaya
Pearson Carrelaton industri Parnwisata 1,000 801
Struktur Atraksi Lengger 830 1,000 526
Nilai Budaya 801 528 1,000
Sig. (1-taled) industn Parnwisata . ,000 000
Struktur Atraksi Lengger ,000 . 001
Nilai Budaya 000 ,001 .
N Industri Panwisata 30 30 30
Struktur Atraksi Lengger 30 30 30
Nilai Budaya 30 30 30
Variables Entered/Removed °
Vanables Vanables
Model Entered Removed Method
1 Nilar
Budaya,
Struktur Enter
Atraksi
Lengger
3. Al requested vanables entered
b Dependent Vanable . Industri Parwisata
Model Summary °©
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbn-Watson
1 9344 873 863 .68 1.972

a predictors: (Constant), Nilai Budaya, Strukur Atraksi Lengger

b Dependent Varnable: (ndustn Parwisata




ANOVA®
Sum of
Model Saquares df Mean Square F Siq
1 Regression 86,447 2 43,223 92,539 .00y
Residual 125611 27 467
Total 99,058 29 | I
3. predictors: (Constant), Nitai Budaya, Struktur Atraksi Lengger
b Dependent Vanable: industn Pariwisata
Coefficients 2
Standardize
d
Unstandardized Cosfiicients Coeflicients
Modet . 8 Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 3,005 1,139 2638 014
Struktur Atraicsi Lengger 505 072 565 6,995 000
Nilai Budaya 426 068 504 6.247 000
3. Dependent Variable: Industri Panwisata
Residuals Statistics ?
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 14,50 20,37 18,40 173 33
Residual -1.50 1,00 8,29€-16 .66 3
Std. Predicted Vaiue -2,260 1,137 000 1,000 33
Std. Resscual -2,196 1,457 ,000 965 3)

3. Dependent Vanabte Industri Parwisata

Regression

Variables Entered/Rem

oved °

Vanabies Variables
Madel Entered Removed

Method

1 Nitar
8udaya,
Struktur
Atraks
Lengger

Enter

3. ANl requested vanables entered

b QOependent Vanable (ndusti Panwisata
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Coefficients ?
95% Confidence ng=rval for
B
Model Lower Bound | Uooer Bound
1 (Constart) 668 5,342
Struktur Araksi Lengger 357 853
Nilai Budaya 286 566

3. Dependent Variable: Industri Pariwisata

Coefficient Correlations

Struktur Atraksi
Model Néa Sudaya Lengger
1 Correlations | Nilai Budaya 1,000 -
Struktur Atraksi Lengger -.526 1,000
Covanances | Nilai Budaya £ 853E-03 -2,588E-02
Struktur Atraksi Lengger -2.588E-03 5,208z-02

3. pependent Variable: Industri Pariwisata



Lampiran 2. Nilai Persentil Untuk Distribusi F

20 4 3 3 3 3 3
8 6 5 4 4 4

21 432 3,47 3,07 2,84 2,68 257
8,02 578 4,87 437 4,04 381

7,77 5,57 4,68 4,18 3,85 3,65
26 423 337 2,98 274 2,59 247
772 553 4,64 4,14 382 3,59
27 421 3,35 296 2,73 2,57 246
768 549 460 411 3,78 356
28 420 334 2,95 2,71 256 245
764 545 4,57 407 3,75 3,55
29 418 3533 293 2,70 255 245
760 542 4,54 4,04 3,73 350
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Lampiran 3. Nama Personal Organisasi Lengger “Sekar Sari™

KESENIAN LENGGER “SEKAR SARI™

1. Pembina - SISWORO
2. Ketua : ROHMADI (Ramane Lengger/ Penabuh Kendang)
3. Anggota . 1) DUL AHMADI - (Penabuh Penerus)
2) MIARSO {Penabuh Pembarep)
3) TASMIARTO (Penabuh Dendem)
4) SUPARNO (Penabuh Kenong)

5) SLAMET RIYANTO (Penabuh Gong)
6) SUPARTI (Sinden)
7) ROKHAYATI (Lengger)

8) ROHWATI (Lengger)
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Lampiran 5.

LEMBAGA PENELITIAN
PUSAT STUDI INDONESIA

UNIVERSITAS TERBUKA

PENELITIAN : Pengaruh Struktur dan Nilai Budaya Atraksi Lengger

Banyumasan Terhadap Peningkatan Industri Pariwisata

NO. RESPONDEN :

A. Pengantar

Dengan hormat,

Kami mohon kesediaan Saudara untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner kami
buat untuk pengumpulan data yang akan dianalisis dalam penelitian. Kami
harapkan agar Saudara dapat menjawab atau mengisi data responden sesuai
dengan pengetahuan. pemahaman, dan penikmatan atraksi lengger
Banyumasan  dengan sejujur-juyjumya. Jawaban kuesioner tidak akan
memepengaruhi konduite Saudara, dan kami akan menjamin kerahasiaan dari
jawaban yang diberikan.

Atas bantuan dan kesediaan Saudara dalam memberi jawaban kuesioner ini

kami ucapkan terima kasth.

B. Isilah setiap pertanyaan dengan memberikan tanda silang pada alternatif

jawaban vang tersedia!
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C. Daftar Pertanyaan

1. Struktur Atraksi Lengger

1.

5

Apakah dengan struktur alur (urutan peristiwa) atraksi lengger vang
lengkap akan memudahkan dalam pemahaman dan penikmatan penonton ?
a. ya

b. kurang

c. tidak

Karena kurang lengkapnya struktur atraksi lengger, bagaimanakah kesan
Saudara terhadap atraksi lengger Banyumasan ?

a. kurang menarik

b. menarik

¢ sangat menarik

Apakah bagian urutan peristiwa tentang acara wisuda perlu ditempatkan
pada bagian awal atraksi lengger ?

a. perlu

b. kurang perlu

¢. tidak perlu

Apakah penokohan dalam atraksi lengger Banyumasan terdapat pelaku
antagonis !

a. tidak ada

b. kadang-kadang ada

¢. ada



5. Mengingat dalam atraksi lengger ada empat babak (babak lenggeran. babak
badutan, babak kuda calung, dan babak baladewan), maka jika atraksi
lengger tanpa adanva alur konflik. apakah Saudara timbul rasa jenuh
terhadap tontonan tersebut ?

a ya
b. kadang-kadang
c¢. tidak

6. Untuk dapat meningkatkan industri pariwisata, apakah struktur atraksi
lengger Banyumasan perlu diperbaiki ?
a. perlu
b.  kurang perlu

c. tidak perlu

11, Nilai Budaya Atraksi Lengger

. Apakah Saudara dalam menonton atraksi lengger Banyumasan telah
memahami terhadap nilai budayanya ?
a. sama sekali tidak tahu
b. kurang memahami
¢. memahamt

2. Jika Saudara dapat memahami nilai budayanya, misalnya kasih sayang,

percava kepada Tuhan. bijaksanan dan lain-lain, apakah pemahaman nilai
budaya tersebut dapat membantu dalam mengapresiasi atraksi lengger

secara baik?



a. dapat membantu apresiasi
b. kurang membantu apresiasi
¢. tidak dapat membantu apresiasi
2. Apabila atraksi lengger dipentaskan tanpa atur peristiwa, apakah nilai
budayanya dapat dipahami secara jelas ?
a. kurang dapat dipahami
b. tidak dapat dipahami
c. dapat dipahami
4. Menurut pengalaman Saudara, bagaimanakah kenyataan atraksi lengger
dalam kaitannya antara struktur dan nilai budayanya ?
a. kurang jelas kaitannya
b. tidak jelas kaitannya
c. jelas kaitannya
5. Karena sistem nilai budaya berfungsi sebagai pedoman aturan tertinggi bagi
kelakuan manusia, apakah pada gerak tarian dan nyanyian saja dapat

diketahui nilai budayanya ?

a. ya
b. tidak selalu
¢. udak

6. Untuk dapat meningkatkan industri pariwisata, apakah alur peristiwa dalam
pembabakan atraksi lengger perlu diperbaiki sehingga dapat diketahui nilai-
nilai budayanya ?

a. perlu
b. kurang perlu

¢. tidak perlu



HI. Peningkatan Industri Pariwisata

1.

Apakah Saudara sependapat bahwa salah satu meningkatnya industri
pariwisata tentang atraksi lengger dikarenakan oleh penyajian suatu atraksi

yang pantas dipertunjukkan ?

a. ya
b. kurang
c. tidak

. Berkaitan dengan peningkatan industri pariwisata tentang objek wisata

“Atraksi Lengger”. maka perlukah struktur atraksi lengger yang dapat
memperjelas nilai budaya dibenahi ?

a.  ya

b. kurang perlu

c. tidak perlu

. Apakah Saudara sependapat bahwa dibenahinya struktur atraksi lengger

akan dapat mengundang banyak wisatawan budaya sehingga akan terjadi
peningkatan industni pariwisata ?

a. va

b. kurang sependapat

¢. udak sependapat

. Saudara telah mengetahui bahwa atraksi lengger Banyumasan ditampilkan

secara pembabakan. tetapi atraksi tersebut hanya didominasi oleh tan-tarian
yang kurang bermakna. Hal ini dipengaruhi oleh kurang jelasnya struktur

dan milai budaya atraksi lengger.
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Bagaimanakah  upava Saudara agar  atraksi  lengger  banyak
disukai/dikunjungi penonton atau para wisatawan ?
a. Struktur atraksi lengger diperbaiki
b. Struktur atraksi lengger diubah.
c¢. Struktur atraksi lengger tidak perlu diperbaiki

. Apakah Saudara setuju jika peningkatan industri pariwisata mengenai
atraksi lengger terdukung oleh banyakl;ya penonton atau wisatawan yang
menyukai atraksi tersebut ?
a. setuju
b. kurang setuju
c. tidak setuju
Apakah benar bahwa suka dan tidaknya penonton atau wisatawan budaya itu
tergantung dari salah satu pemahaman penikmatan atraksi lengger yang
berkaitan dengan struktur dan nilai budaya ?
a. benar
b. kurang benar

¢. tidak benar



60

Lampiran 6.

IDENTITAS PENELITI

A. Ketua Peneliti

o

&~ W

a.

. Nama Lengkap : Drs. Prayitno, M.Pd
.NIP 130787273
. Golongan/Pangkat  : 1V a/Pembina’

. Pendidikan Terakhir : Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

(82)

. Jabatan Fungsional : Lektor Kepala FKIP UT dpk. FKIP UT UPBJJ

Purwokerto

. Pengalaman Penelitian

Sastra Lisan Banyumas (Tinjauan Analisis Struktur dan Fungsi), Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Proyek Pendidikan dan Latihan
Tenaga Teknik Kebudayaan, 1986.

Pengaruh Penguasaan Bahasa Indonesia Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Sekolah Dasar, FKIP Universitas Terbuka, 1996.
Tinjauan Kata Ulang dalam Novel Kugapai Cintamu Karya Ashadi Siregar
sebagai Salah Satu Media Tutorial Pendidikan Bahasa Indonesia, FKIP
Universitas Terbuka, 1997.

Pendekatan Sosiologi Sastra Nyanyian Rakyat Banyumas dalam
Meningkatkan Industri Pariwisata, Lembaga Penelitian-UT, 1998.

Tinjauan Morfologis Kata Kerja Bahasa Jawa Dialek Banyumas, Lembaga
Penelitian-UT, 1999.



B. ANGGOTA PENELITI
1. Nama Lengkap
2.NIP
3. Golongan/Pangkat

“

. Jabatan Fungsional

[*)]

. Pengalaman Penelitian

. Pendidikan Terakhir
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Drs Suyoto

130530059

11 d/ Penata Tk. I

Sarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (S1)

Lektor FKIP UT dpk. FKIP UT UPBIJJ Purwokerto

a. Kemampuan Mahasiswa D 11 PGSD di Kabupaten Banyumas dalam

Penerapan Ejaan Yang Disempurnakan, 1996,

b. Ketermpilan Berbahasa Indonesia dengan Baik dan Benar bagi Mahasiswa
D 11 PGSD di Kabupaten Banyumas, 1998.

C. ANGGOTA PENELITI
1. Nama Lengkap
2.NIP
3. Golongan/Pangkat
4 Pendidikan Terakhir :

A

. Jabatan Fungsional

2}

. Pengalaman Penelitian

Dra. M. Sri Sukarti, S.Pd

131288161

I ¢/ Penata

Sarjana Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
(S1 Kedua)

Lektor FKIP UT dpk. FKIP UT UPBJJ Purwokerto

a. Minat Mahasiswa DII PGSD terhadap Apresiasi Sastra di Kabupaten

Banyumas, 1994.

b. Pengaruh Sosial Ekonomi Guru Sekolah Dasar terhadap Kemampuan

Prestast Mengajar di Kecamatan Kembaran Purwokerto, 1996.



